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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Keadaan Geografis 

4.1.1 Profil Kelurahan 

a. Idelntitas Kellurahan 

Kellurahan : Lobusona 

Kelcamatan : Rantau Sellatan 

Kabupateln : Labuhanbatu 

Provinsi : Sumatra Utara 

b. Luas Wilayah 

Melnurut (pusat, statistik, 2023) luas wilayah Kellurahan Lobusona selbagai belrikut: 

Total luas wilayah : 9.380 helktarel 

Luas bangunan : 3.800 helktarel 

Luas pelrkelbunan : 5.640 helktarel 

c. Delmografi 

Populasi Pelnduduk    : 1493 jiwa 

Jumlah Kelpala Kelluarga (KK)  : 373 KK 

Jumlah Lingkungan    : 4 lingkungan, yaitu 

1. Lingkungan Rukun 

2. Lingkungan Pelrdamelan 

3. Lingkungan Seljahtelra 

4. Lingkungan Makmur 

Tabel 4.1 Jumlah Kepala Keluarga (KK) atau Keluarga Kelurahan 

Lobusona 

NO Dusun Jumlah Pelnduduk Jumlah KK 

1 Rukun 645 171 

2 Pelrdamelan 334 85 

3 Seljahtelra 134 30 

4 Makmur 377 87 

Sumbelr : Kantor Lurah Lobusona  
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Tabel 4.2 Persentase Tenaga Kerja Menurut Lapangan Pekerjaan Kelurahan 

Lobusona 

NO Telnaga Kelrja Jumlah (%) 

1 Pelrtaniam 62,50 

2 Industri 3,25 

3 PNS/TNI/POLRI 2,24 

4 Lainnya 32,01 

Sumbelr : (pusat, statistik, 2023) 

 

4.1.2 Iklim 

Kellurahan Lobusona, yang belrada di wilayah Kelcamatan Rantau Sellatan, 

Kabupateln Labuhanbatu, telrmasuk dalam zona iklim tropis basah delngan dua 

musim utama, yaitu musim hujan dan musim kelmarau. Karaktelristik iklim di daelrah 

ini sangat dipelngaruhi olelh leltaknya di wilayah Sumatelra Utara, yang melmiliki 

curah hujan rellatif tinggi dan suhu udara yang cukup hangat selpanjang tahun. 

Rata-rata suhu udara harian di Kellurahan Lobusona belrkisar antara 24°C 

hingga 32°C, delngan tingkat kellelmbaban udara yang cukup tinggi, yaitu selkitar 

80% atau lelbih. Selmelntara itu, curah hujan tahunan umumnya belrkisar antara 2.000 

hingga 2.500 mm pelr tahun, delngan bulan-bulan basah telrjadi pada pelriodel Oktobelr 

hingga April, dan musim kelring belrlangsung dari Meli hingga Selptelmbelr. 

Iklim tropis basah ini selcara umum sangat melndukung pelrtumbuhan 

tanaman kellapa sawit yang melnjadi komoditas utama di Kellurahan Lobusona. 

Tanaman kellapa sawit melmbutuhkan suhu hangat dan kellelmbaban tinggi untuk 

tumbuh optimal selrta melnghasilkan tandan buah selgar dalam jumlah yang 

maksimal. Namun delmikian, curah hujan yang telrlalu tinggi, telrutama saat paneln, 

dapat melnjadi hambatan dalam kelgiatan produksi dan distribusi hasil sawit, 

misalnya karelna aksels jalan yang belcelk atau banjir di arela pelrkelbunan. 

Delngan delmikian, kondisi iklim di Kellurahan Lobusona melnjadi salah satu 

faktor lingkungan pelnting yang turut melmelngaruhi aktivitas pelrtanian masyarakat, 

telrmasuk dalam kaitannya delngan pelndapatan peltani kellapa sawit. Dalam kontelks 

pelnellitian ini, iklim belrpelran selbagai latar kondisi alam yang turut melmpelngaruhi 

elfelktivitas faktor sosial dan elkonomi dalam melndorong pelningkatan kelseljahtelraan 

peltani. 
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4.2 Karakteristik petani sampel di daerah penelitian 

4.2.1 Identitas petani 

Idelntitas Peltani relspondeln dipilih dari sampell jumlah populasi daelrah 

pelnellitian. Jumlah relspondeln dalam pelnellitian selbanyak 30 relspondeln, peltani yang 

melnjadi relspondeln adalah peltani kellapa sawit yang belrdomisili dan belkelrja selbagai 

peltani kellapa sawit di Kellurahan Lobusona Kelcamatan Rantau Sellatan Kabupateln 

Labuhanbatu. Dalam pelnellitian ini, ada 7 idelntitas utama yang pelrlu dikeltahui 

dimana idelntitas telrselbut sangatlah belrpe lngaruh telrhadap kelseljahtelraan yaitu (1) 

umur, (2) tingkat pelndidikan telrakhir, (3) pelngalaman belrtani kellapa sawit dan (4) 

jumlah tanggungan kelluarga, (5) upah belrtani, (6) harga jual, (7) pelndapatan peltani. 

 

4.2.2 Umur petani 

Umur peltani dapat belrpelngaruh telrhadap kelmampuan fisik dan relaksi 

melrelka dalam melnjalankan aktivitas pelrtanian maupun kelgiatan di luar pelrtanian. 

Selcara umum, individu yang masih muda celndelrung melmiliki kelselhatan fisik dan 

melntal yang lelbih baik, selhingga tingkat produktivitas kelrja lelbih tinggi. Di sisi 

lain, peltani yang lelbih tua mungkin melngalami pelnurunan kelselhatan fisik dan 

celndelrung lelbih belrhati-hati dalam melmbuat kelputusan selrta melngambil risiko. 

Belrikut adalah kellompok umur peltani dapat dilihat pada tabell 4.3 

Tabel 4.3 Persentase data umur petani 

No Kellompok Umur (Tahun) Frelkuelnsi (Orang) Pelrselntasel (%) 

1 30 – 35 8 26,67 

2 36 – 40 5 16,67 

3 41 – 45  11  36,67 

4 46 – 52 6 20,00 

 Jumlah 30 100% 

Sumbelr ; Data primelr diolah (2025) 

Dari tabell 4.3 dapat dilihat bahwa umur peltani kellapa sawit sampell telrbanyak pada 

umur 41-45 tahun delngan pelrselntasel 36,67%. Data ini melnunjukkan bahwa di 

daelrah pelnellitian masih telrgolong umur yang cukup produktif dalam mellakukan 

kelgiatan belrtani. 
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4.2.3 Tingkat Pendidikan 

 Tingkat pelndidikan belrpelran dalam melnelntukan kelmampuan selrta tingkat 

krelativitas peltani dalam melngadopsi inovasi baru, dan juga dapat melmpelngaruhi 

pelrilaku melrelka dalam melnjalankan aktivitas pelrtanian. Tingkat pelndidikan formal 

peltani kellapa sawit rakyat di Lingkungan Sejahtera Kellurahan Lobusona telrdiri dari 

Selkolah Dasar (SD), Selkolah melnelngah pelrtama (SMP), selkolah melnelngah atas 

(SMA) bisa dilihat pada tabell 4.4. 

Tabel 4.4 Persentase data tingkat pendidikan petani 

No Pelndidikan Frelkuelnsi (orang) Pelrselntasel (%) 

1 SD 4 13,33 

2 SMP 7 23,33 

3 SMA 19 63,33 

 Jumlah 30 100% 

Sumbelr : Data primelr diolah (2025) 

Pada tabell 4.4 melnunjukkan bahwa tingkat pelndidikan peltani sampell 

belrvariasi. Di daelrah pelnellitian bisa dilihat bahwa tingkat pelndidikan dimulai dari 

SD sampai SMA. Tingkat pelndidikan telrtinggi pada peltani kellapa sawit sampell di 

daelrah pelnellitian yakni belrada pada tingkat SMA delngan pelrselntasel 63,33% dan 

tingkat pelndidikan telrelndah pada peltani kellapa sawit sampell di daelrah pelnellitian 

yaitu pada tingkat SD delngan pelrselntasel 13,33%.  

Dari pelrselntasel pada tabell telrselbut dapat dikatakan bahwa pada tingkat 

pelndidikan peltani kellapa sawit sampell di daelrah pelnellitian telrbilang cukup baik 

karelna kelbanyakan sampai pada tingkat SMA. Cukup tinggi nya pelndidikan 

melnandakan bahwasanya peltani juga melmiliki wawasan yang cukup luas telntang 

pelndidikan dan ini belrpelngaruh pada me lrelka untuk melnelntukan pola belrtani yang 

baik di lapangan. 

 

4.2.4 Pengalaman bertani 

 Pelngalaman belrtani kellapa sawit adalah lamanya selselorang melnjadi peltani 

kellapa sawit. Pelngalaman peltani kellapa sawit yang dimiliki peltani relspondeln 

diukur seljak peltani pelrtama kali mulai belke lrja selbagai peltani kellapa sawit. Peltani 

yang melmpunyai pelngalaman yang lelbih lama dalam belrtani melmpunyai kapasitas 
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pelngellolaan yang lelbih matang dan melmiliki banyak pelngalaman selhingga 

belrsikap sangat hati-hati dalam belrtindak dan melnelrima inovasi yang dianggap 

baru (Fajrianti, 2021). Pada tabell 4.5 adalah pelrselntasel pada sampell peltani kellapa 

sawit. 

Tabel 4.5 Persentase data pengalaman bertani 

No Pelngalaman Belrtani Frelkuelnsi (orang) Pelrselntasel (%) 

1 <1 tahun 0 0 

2 1 – 3 tahun 0 0 

3 3 – 5 tahun 0 0 

4 >5 tahun 30 100 

 Jumlah 30 100% 

Sumbelr : Data primelr diolah (2025) 

 

4.2.5 Jumlah tanggungan keluarga 

 Jumlah anggota dalam suatu rumah tangga melmiliki keltelrkaitan yang elrat 

delngan pola pelnggunaan pelndapatan, khususnya dalam kelbutuhan konsumsi dan 

kelpelrluan selhari-hari. Selmakin banyak jumlah anggota kelluarga, telrutama yang 

masih belrgantung selcara elkonomi, maka selmakin belsar pula telkanan elkonomi yang 

harus ditanggung kelpala kelluarga. Hal ini melndorong peltani selbagai kelpala rumah 

tangga untuk belkelrja lelbih kelras delmi melncukupi kelbutuhan kelluarganya. Jumlah 

anggota kelluarga peltani di daelrah pelnellitian cukup belrvariasi dapat dilihat pada 

tabell 4.6 belrikut ini. 

Tabel 4.6 Persentase data jumlah tanggungan keluarga 

No Jumlah anggota kelluarga Frelkuelnsi (orang) Pelrselntasel (%) 

1 1 – 3 orang 12 40 

2 4 – 5 orang 11 36,67 

3 > 5 orang 7 23,33 

 Jumlah 30 100% 

Sumbelr : Data primelr diolah (2025) 

 Pada tabell 4.6 melnunjukkan pelrselntasel telrbelsar pada jumlah tanggungan 

kelluarga belrada pada 1-3 orang delngan pelrselntasel 40% atau 12 KK pada sampell 

peltani kellapa sawit di daelrah pelnellitian dan pelrselntasel telrkelcil dari jumlah 
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tanggungan kelluarga selbanyak >5 orang delngan pelrselntasel 23,33% atau 7 KK pada 

sampell peltani kellapa sawit di daelrah pelnellitian telrselbut. 

 

4.2.6 Upah Bertani 

 Upah belrtani adalah upah yang ditelrima pe ltani dari pelmilik usahatani dari 

hasil pelkelrjaan nya melmaneln kellapa sawit. Biasanya upah ini dibelrikan dari 

selbelrapa banyak hasil buah yang dipaneln. Di daelrah pelnellitian ini melmiliki 

belrbagai variasi dalam melmbelrikan upah belrtani telrhadap peltani kellapa sawit. 

Dapat dilihat pada tabell 4.13 upah yang ditelrima peltani selbagai belrikut. 

Tabel 4.7 Persentase data upah bertani 

No. Upah Belrtani Frelkuelnsi (Orang) Pelrselntasel (%) 

1 Rp.100 – Rp.200 0 0 

2 Rp.201 – Rp.300 17 56,67 

3 Rp.301 – Rp.400 13 43,33 

 Jumlah 30 100% 

Sumbelr : Data primelr diolah (2025) 

 Dari uraian tabell 4.7 dapat dilihat bahwa pelrselntasel upah belrtani yang 

ditelrima peltani di daelrah pelnellitian telrbanyak di angka Rp.201 – Rp.300 delngan 

pelrselntasel 56,67% atau 17 orang peltani sampell dan pelrselntasel upah belrtani paling 

seldikit di angka Rp.301 – Rp.400 delngan pe lrselntasel 43,33% atau 13 orang peltani 

sampell. Adanya pelrbeldaan pelnelrimaan upah belrtani ini bisa di akibatkan karelna 

upaya dalam pelngelrjaan melmaneln kellapa sawit yang belragam selpelrti jarak 

mellangsir tandan buah selgar (TBS), tingginya pohon kellapa sawit, kontur tanah 

yang tidak rata atau aksels jalan yang sulit. Sellain upah yang ditelrima dalam 

melmaneln sawit, ada juga upah lain nya selpelrti pelrawatan kelbun mulai dari upah 

pelnyelmprotan, upah pelmbabatan, upah pelmupukan, upah pelnunasan/pruning dan 

lain selbagainya. 

 

4.2.7 Harga Jual 

  Harga jual di daelrah pelnellitian ini melmiliki dinamika naik turun kare lna 

banyak hal, biasanya para pelmilik usaha tani lelbih melmilih melnjual hasil paneln 

nya kel daelrah luar pe lnellitian dikarelnakan melncari pelngelpul kellapa sawit yang 
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melmiliki harga belli cukup rellatif tinggi. Sellain itu juga di daelrah pelnellitian sangat 

seldikit yang melnjadi pelngelpul kellapa sawit. Belrikut tabell 4.8 yang melmpelrlihatkan 

harga jual saat ini di daelrah pelnellitian. 

Tabel 4.8 Persentase data harga jual tandan buah segar (TBS) 

No Harga Jual (Rp/kg) Frelkuelnsi (orang) Pelrselntasel (%) 

1 <Rp.1500 0 0 

2 Rp.1500 – Rp.2000 0 0 

3 Rp.2001 – Rp.2500 20 66,67 

4 >Rp.2500 10 33,33 

 Jumlah 30 100% 

Sumbelr : Data primelr diolah (2025) 

 Data di tabell 4.8 melnunjukkan harga jual tandan buah selgar (TBS) telrtinggi 

Rp.2001/kg – Rp.2500/kg delngan pelrselntasel 66,67% atau 20 orang peltani sampell 

di daelrah pelnellitian dan pelrselntasel telrelndah harga jual di angka >Rp.2500. Harga 

jual ini biasanya yang dipatok olelh para pelngelpul kellapa sawit yang ada di daelrah 

pelnellitian, Harga jual melmiliki banyak faktor yang bisa melmbuat naik turun nya 

harga tandan buah selgar (TBS) karelna para pelngelpul akan melnyelsuaikan delngan 

harga belli di pabrik. 

 

4.2.8 Pendapatan Petani 

 Pelndapatan peltani melrupakan hasil upaya kelrja peltani dari belkelrja di kelbun 

kellapa sawit. Pelndapatan ini belrgantung pada selbelrapa banyak buah yang bisa 

peltani paneln, sellain dari upah paneln, pelndapatan peltani juga bisa dari hasil 

pelrawatan kelbun kellapa sawit selpelrti pelmupukan, pelmbabatan, pruning atau 

pelnunasan pellelpah kellapa sawit dan lain lain. Belrikut adalah tabell data pelndapatan 

peltani kellapa sawit di daelrah pelnellitian. 

 

Tabel 4.9 Persentase data pendapatan petani 

No Pelndapatan peltani Frelkuelnsi (orang) Pelrselntasel (%) 

1 <1 juta 0 0 

2 1 – 2 juta 0 0 

3 2 – 5 juta 30 100 
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4 >5 juta 0 0 

 Jumlah 30 100% 

Sumbelr : Data primelr diolah (2025) 

Dari tabell di atas dapat dilihat bahwa selluruh peltani relspondeln (100%) 

melmiliki pelndapatan dalam kisaran Rp 2 juta – Rp 5 juta pelr bulan. Tidak ada 

relspondeln yang melmiliki pelndapatan di bawah Rp 2 juta atau di atas Rp 5 juta. 

Hal ini melncelrminkan bahwa pelndapatan peltani di daelrah pelnellitian belrada 

dalam katelgori melnelngah, dan melnunjukkan tingkat homogelnitas yang tinggi 

dalam hal pelnghasilan. Melskipun selbagian peltani melmiliki pelngalaman panjang 

dan tingkat pelndidikan rellatif baik, tidak ada yang melmiliki pelndapatan tinggi, 

yang dapat melngindikasikan bahwa telrdapat batasan struktural yang melmelngaruhi 

tingkat pelndapatan, selpelrti sistelm upah teltap, keltelrbatasan luas lahan, atau 

dominasi pelngelpul dalam rantai distribusi hasil paneln. 

 

4.3 Deskripsi Faktor Sosial Ekonomi Petani Kelapa Sawit Di Lingkungan 

Sejahtera  dan Lingkungan Makmur Kelurahan Lobusona 

4.3.1 Deskripsi Umur Petani Petani Kelapa Sawit di Lingkungan 

Sejahtera dan Lingkungan Makmur Kelurahan Lobusona  

 Usia melrupakan tahapan pelrkelmbangan individu yang turut belrkaitan 

delngan tingkat kelcelrdasan. Seliring belrtambahnya usia, kelmampuan selselorang 

dalam belrpikir dan melnjalankan pelkelrjaan dapat melngalami pelrubahan. Olelh 

karelna itu, faktor usia dapat belrpelngaruh telrhadap kinelrja peltani selrta belrkontribusi 

telrhadap pelncapaian kelrja selselorang. Umur dalam artian peltani sangat belrpelngaruh 

dalam produktivitas belkelrja, karelna selmakin belrtambahnya umur maka 

produktivitas dalam be lkelrja juga akan me lnurun. Tingkat umur peltani di daelrah 

pelnellitian ini belrvariasi dan dapat dilihat dari tabell 4.3 yang dimana relspondeln dari 

sampell peltani kellapa sawit telrbanyak di umur 41-45 tahun delngan pelrselntase l 

36,67% atau 11 orang peltani. Ini melnunjukkan bahwa di daelrah pelnellitian masih 

telrgolong umur yang produktif dan masih melmiki kelmampuan fisik yang cukup 

baik dalam mellakukan kelgiatan belkelrja selbagai peltani kellapa sawit. 
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4.3.2 Deskripsi Tingkat Pendidikan Petani Petani Kelapa Sawit Di 

Lingkungan Sejahtera dan Lingkungan Makmur Kelurahan 

Lobusona  

 Tingkat pelndidikan belrpelran dalam melmbelntuk kelmampuan selrta 

krelativitas peltani dalam melnyelrap inovasi baru dan dapat melmpe lngaruhi pelrilaku 

peltani dalam belkelrja selbagai peltani kellapa sawit. Di daelrah pelnellitian ini, sampell 

dari relspondeln peltani kellapa sawit telrtinggi di tingkat pelndidikan SMA delngan 

pelrselntasel 63,33% atau 19 orang peltani dan tingkat pelndidikan telrelndah pada 

peltani kellapa sawit sampell di daelrah pelnellitian yaitu pada tingkat SD delngan 

pelrselntasel 13,33% atau 4 orang peltani. Dari hasil pelrselntasel di tabell telrselbut bisa 

disimpulkan bahwa dari sampell peltani kellapa sawit di daelrah pe lnellitian ini 

melmiliki tingkat pelndidikan yang cukup baik, delngan belgitu peltani kellapa sawit 

melmiliki pola pikir untuk melngatasi cara belrtani yang baik dan belnar umtuk 

melningkatkan pelndapatan nya selbagai peltani kellapa sawit. Hal ini juga di dukung 

olelh adanya keltelrseldiaan selkolah selkolah yang telrselbar di Kabupateln Labuhanbatu 

telrkhususnya di Kelcamatan Rantau Sellatan Kellurahan Lobusona. 

 

4.3.3 Deskripsi Pengalaman Bertani Petani Kelapa Sawit Di Lingkungan 

Sejahtera dan Lingkungan Makmur Kelurahan Lobusona  

 Pelngalaman belrtani yang didapatkan dari belkelrja selbagai peltani kellapa 

sawit tidak didapatkan belgitu saja. Pelngalaman ini didasari dari selbelrapa lama dan 

telkun para peltani belkelrja selbagai peltani kellapa sawit. Para peltani di daelrah 

pelnellitian ini melmiliki pelngalaman yang sudah cukup lama di bidang belrtani kellapa 

sawit. Dapat dilihat dari pelrselntasel tabell te lrselbut melnunjukkan hasil dari sampell 

relspondeln yang melmiliki pelngalaman belrtani di atas 5 tahun. Delngan pelrselntase l 

100%. Ini melnjadikan peltani di daelrah pelnellitian telrselbut melmang sudah 

melnggelluti pelkelrjaan selbagai peltani kellapa sawit sudah cukup lama. Delngan 

adanya pelngalaman, peltani akan bisa melmbuat kelputusan kelputusan yang baik 

apabila ada telrjadi kelndala dalam pelkelrjaan melrelka selbagai peltani kellapa sawit.  
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4.3.4 Deskripsi Jumlah Tanggungan Keluarga Petani Kelapa Sawit Di 

Lingkungan Sejahtera dan Lingkungan Makmur Kelurahan 

Lobusona 

 Jumlah tanggungan kelluarga melupakan jumlah anggota kelluarga yang 

melnjadi tanggungan dari rumah tangga telrselbut, baik saudara kandung maupun 

bukan saudara kandung yang tinggal satu rumah. Selbaran telrbelsar Jumlah anggota 

kelluarga di daelrah pelnellitian belrdasarkan hasil olahan data primelr me llalui sampell 

relspondeln peltani kellapa sawit belrkisar antara 4-5 orang delngan pelrselntasel 36,67% 

atau 11 KK dan 1-3 orang delngan pelrselntasel 40% atau 12 KK. Untuk selbaran 

telrkelcil belrkisar diantara lelbih dari 5 orang delngan pelrselntasel 23,33% atau 7 KK 

dari total kelselluruhan relspondeln. Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa 

selmakin banyak jumlah anggota kelluarga, maka selmakin belsar pula kelbutuhan 

pelnghasilan yang dipelrlukan. Apabila pelnghasilan telrselbut tidak melncukupi 

kelbutuhan rumah tangga, maka hal ini belrpotelnsi melnimbulkan kondisi 

kelmiskinan. 

 

4.3.5 Deskripsi Upah Bertani Petani Kelapa Sawit Di Lingkungan 

Sejahtera dan Lingkungan Makmur Kelurahan Lobusona 

 Upah belrtani melrupakan kompelnsasi finansial yang ditelrima peltani atas 

kelgiatan kelrja selpelrti paneln, pelmupukan, pelnyelmprotan, dan aktivitas lain dalam 

pelngellolaan kelbun kellapa sawit. Belsaran upah ini selcara langsung melmpelngaruhi 

pelndapatan peltani, telrutama bagi melrelka yang tidak melmiliki lahan selndiri dan 

belkelrja di lahan milik pihak lain. Mayoritas peltani melnelrima upah pada kisaran 

Rp.201 – Rp.300, yaitu selbanyak 17 orang atau 56,67% dari total relspondeln. 

Selmelntara itu, 13 orang peltani atau 43,33% melne lrima upah yang lelbih tinggi, yakni 

Rp.301 – Rp.400. Tidak ada peltani yang melnelrima upah di bawah Rp.200. Hal ini 

melnunjukkan bahwa selbagian belsar pe ltani di daelrah pelnellitian melmpelrolelh 

pelndapatan dari upah yang rellatif seldang hingga tinggi. Upah ini sangat pelnting 

karelna belrkontribusi langsung telrhadap total pelndapatan rumah tangga peltani. 

Selmakin tinggi upah yang ditelrima, maka selmakin belsar pula kelmungkinan 

pelningkatan kelseljahtelraan peltani dan kelluarganya. 
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4.3.6 Deskripsi Harga Jual Petani Kelapa Sawit Di Lingkungan Sejahtera 

dan Lingkungan Makmur Kelurahan Lobusona  

 Harga jual melrupakan faktor pelnting dalam melnelntukan tingkat pelndapatan 

peltani kellapa sawit, karelna harga jual tandan buah selgar (TBS) selcara langsung 

melmpelngaruhi pelnelrimaan yang dipelrolelh peltani dari hasil panelnnya. Fluktuasi 

harga jual dipelngaruhi olelh pelrmintaan pasar, musim paneln, dan kelbijakan industri 

sawit. Mellalui wawancara langsung telrhadap peltani sampell di daelrah pelnellitian 

melndapatkan hasil yaitu selbanyak 20 orang peltani sampell atau 66,67%, melnelrima 

harga jual tandan buah selgar pada kisaran Rp.2001 – Rp.2500/kg Selmelntara itu, 10 

orang peltani sampell atau 33,33% melnelrima harga jual di atas Rp.2500/kg. Harga 

jual ini tidak langsung belrdampak pada peltani karelna yang melnelrima hasil harga 

jual adalah si pelmilik usaha tani.  

 

4.4 Uji Instrumen Penelitian 

4.4.1 Hasil Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas Variabel X1 

4.4.1.1 Hasil Uji Validitas X1 

Uji validitas digunakan untuk melnilai apakah itelm dalam kuelsionelr 

melngukur variabell yang dimaksud. Skala dianggap valid jika r hitung ≥ r tabell, dan 

tidak valid jika r hitung < r tabell (Samsinar elt al., 2020). Pelnellitian ini 

melnggunakan SPSS 25 untuk melnguji 4 itelm pelrnyataan telrkait faktor sosial, 

delngan hasil korellasi antara tiap itelm dan total skor variabell faktor sosial (X1) dapat 

dilihat pada tabell 4.10 belrikut. 

Tabel 4.10 Hasil uji validitas variabel X1 

  Variabell X1   

Itelm R-Hitung R-Tabell Signifikansi Keltelrangan 

X1.1 0,780 0,361 0,000 Valid  

X1.2 0,811 0,361 0,000 Valid  

X1.3 0,822 0,361 0,000 Valid  

X1.4 0,752 0,361 0,000 Valid 

Sumbelr : Olah data SPSS (2025) 

 Hasil uji validitas melnunjukkan bahwa 4 itelm pelrnyataan dalam 

kuelsionelr valid, karelna nilai korellasi (R-Hitung) lelbih belsar dari nilai batas 

minimum (R-Tabell) belrdasarkan 30 relspondeln. Delngan delmikian, itelm-itelm 
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telrselbut dapat ditelrima dan digunakan untuk melngukur variabe ll faktor sosial (X1) 

yang ditelliti. 

 

4.4.1.2 Hasil Uji Reliabilitas X1 

Uji relliabilitas dilakukan delngan melmbandingkan nilai Cronbach's alpha 

delngan batas signifikansi (0,5–0,7). Instrumeln dikatakan relliabell apabila nilai 

Cronbach's alpha lelbih belsar dari batas telrselbut, dan selbaliknya, dianggap tidak 

relliabell jika nilainya lelbih relndah (Darma, 2021). Belrikut ini adalah tabell hasil uji 

relliabilitas untuk itelm-itelm pelrnyataan dari variabell faktor sosial yang digunakan 

dalam pelnellitian ini. 

Tabel 4.11 Hasil uji reliabilitas variabel X1 

Cronbach's Alpha N of Itelms 

O,798 4 

Sumbelr : Olah data SPSS (2025) 

Hasil uji relliabilitas dalam variabell faktor sosial (X1) melnunjukkan nilai 

Cronbach's alpha yang selsuai delngan signifikansi yang diteltapkan, selhingga dapat 

disimpulkan bahwa indikator yang digunakan tellah melmelnuhi kritelria relliabilitas. 

 

4.4.2 Hasil Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas Variabel X2 

4.4.2.1 Hasil Uji Validitas X2 

Uji validitas juga dilakukan pada variabell faktor elkonomi (X2) delngan 2 

itelm pelrnyataan. Hasil nilai korellasi antara tiap itelm delngan total skor variabell X2 

ditunjukkan pada tabell 4.12 belrikut. 

Tabel 4.12 Hasil uji validitas variabel X2 

  Variabell X2   

Itelm R-Hitung R-Tabell Signifikansi Keltelrangan 

X2.1 0,859 0,361 0,000 Valid  

X2.2 0,882 0,361 0,000 Valid  

Sumbelr : Olah data SPSS (2025) 

Hasil uji validitas melnunjukkan bahwa 2 itelm pelrnyataan dalam kuelsionelr 

valid, karelna nilai korellasi (R-Hitung) lelbih belsar dari nilai batas minimum (R-
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Tabell) belrdasarkan 30 relspondeln. Delngan delmikian, itelm-itelm telrselbut dapat 

ditelrima dan digunakan untuk melngukur variabe ll faktor elkonomi (X2) yang ditelliti. 

 

4.4.2.2 Hasil uji reliabilitas X2 

Tabel 4.13 Hasil uji reliabilitas variabel X2 

Cronbach's Alpha N of Itelms 

O,680 2 

Sumbelr : Olah data SPSS (2025) 

Hasil uji relliabilitas dalam variabell faktor e lkonomi (X2) melnunjukkan nilai 

Cronbach's alpha yang selsuai delngan nilai signifikansi yang diteltapkan, selhingga 

dapat disimpulkan bahwa indikator yang digunakan tellah melmelnuhi kritelria 

relliabilitas. 

 

4.4.3 Hasil Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas Variabel Y 

4.4.3.1 Hasil uji validitas Y 

Tabel 4.14 Hasil uji validitas variabel Y 

  Variabell Y   

Itelm R-Hitung R-Tabell Signifikansi Keltelrangan 

Y1.1 0,871 0,361 0,000 Valid  

Y1.2 0,838 0,361 0,000 Valid  

Sumbelr : Olah data SPSS (2025) 

Hasil uji validitas melnunjukkan bahwa 2 itelm pelrnyataan dalam kuelsionelr 

valid, karelna nilai korellasi (R-Hitung) lelbih belsar dari nilai batas minimum (R-

Tabell) belrdasarkan 30 relspondeln. Delngan delmikian, itelm-itelm telrselbut dapat 

ditelrima dan digunakan untuk melngukur variabell pelndapatan (Y) yang ditelliti. 

 

4.4.3.2 Hasil uji reliabilitas Y 

Tabel 4.15 Hasil uji reliabilitas variabel Y 

Cronbach's Alpha N of Itelms 

O,630 2 

Sumbelr : Olah data SPSS (2025) 
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Hasil uji relliabilitas dalam variabell faktor pelndapatan (Y) melnunjukkan 

nilai Cronbach's alpha yang selsuai delngan nilai signifikansi yang diteltapkan, 

selhingga dapat disimpulkan bahwa indikator yang digunakan tellah melmelnuhi 

kritelria re lliabilitas. 

4.5 Uji Asumsi Klasik 

 Variabell belbas yang digunakan dalam analisis ini adalah umur, tingkat 

pelndidikan, pelngalaman belrtani, jumlah tanggungan kelluarga, upah belrtani, harga 

jual. Mellalui variabell-variabell belbas telrselbut akan dikeltahui selbelrapa belsar 

pelngaruhnya telrhadap variabell telrikat (pelndapatan) de lngan me lnggunakan alat 

analisis relgrelsi linielr belrganda. Selbellum itu, pelrlu dilakukan uji asumsi klasik 

modell relgrelsi untuk melngeltahui apakah modell telrselbut layak untuk dilakukan 

analisis lelbih lanjut. 

 

4.5.1 Uji Normalitas 

Tabel 4.16 Hasil uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardizeld Relsidual 

N 30 

Normal Parameltelrsa,b Melan ,0000000 

Std. Delviation 1,58062735 

Most ELxtrelmel 

Diffelrelncels 

Absolutel ,148 

Positivel ,091 

Nelgativel -,148 

Telst Statistic ,148 

Asymp. Sig. (2-taileld) ,093c 

Sumbelr : Olah data SPSS (2025) 

 Belrdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov delngan nilai signifikansi 0,093, 

dapat disimpulkan bahwa data relsidual belrdistribusi normal. Olelh karelna itu, 

asumsi normalitas dalam relgrelsi linielr tellah telrpelnuhi, dan analisis relgrelsi dapat 

dilanjutkan kel tahap sellanjutnya selpelrti uji t, uji F, dan uji koelfisieln deltelrminasi 

(R²). 
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4.6 Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.17 Hasil analisis regresi linier berganda 

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B 

Std. 

ELrror Belta 

1 (Constant) 5,384 2,119  2,541 ,017 

FAKTOR 

SOSIAL 
,000 ,116 ,000 ,002 ,998 

FAKTOR 

ELKONOMI 
,319 ,242 ,264 1,321 ,198 

a. Delpelndelnt Variablel: PELNDAPATAN USAHA 

Sumbelr : Olah data SPSS (2025) 

 Belrdasarkan tabell diatas dapat dilihat bahwa nilai konstanta selbelsar 5,384 

dan untuk variabell faktor sosial selbelsar 0,000 dan variabell faktor elkonomi selbelsar 

0,319. Maka hasil analisis regresi linier berganda menyatakan bahwasanya arah 

pengaruhnya itu positif. Dalam artian, jika faktor sosial dan ekonomi nya 

meningkat, maka pendapatan petaninya meningkat juga. Tetapi nilai dari hasil nya 

itu kecil dan tidak signifikan, Maka dari itu pada tahap uji t, kedua variabel tidak 

berpengaruh secara signifikan. Berikut adalah penjabaran hasil dari analisis regresi 

sebagai berikut : 

Y = 5,384 + 0,000X1 + 0,319X2 + e 

Pelrsamaan relgrelsi linielr belrganda diatas dijellaskan selbagai belrikut : 

1. Konstanta (5,384): Jika faktor sosial dan elkonomi belrnilai nol, maka 

pelndapatan usaha dipelrkirakan selbelsar 5,384 satuan. 

2. Faktor Sosial (B = 0,000): Tidak ada pelrubahan pada pelndapatan usaha untuk 

seltiap satuan pelrubahan faktor sosial. Koelfisieln ini sangat kelcil dan tidak 

signifikan. 

3. Faktor ELkonomi (B = 0,319): Seltiap pelningkatan satu satuan dalam faktor 

elkonomi akan melningkatkan pelndapatan usaha selbelsar 0,319 satuan, namun 

pelngaruh ini bellum signifikan selcara statistik. 
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4.7 Uji Hipotesis 

4.7.1 Uji Determinasi R2 

Tabel 4.18 Hasil uji determinasi (R2) 

Model Summary 

Modell R R Squarel Adjusteld R Squarel 

Std. ELrror of 

thel ELstimatel 

1 ,264a ,070 ,001 1,638 

a. Preldictors: (Constant), FAKTOR ELKONOMI, FAKTOR SOSIAL 

Sumbelr : Olah data SPSS (2025) 

Belrdasarkan output Modell Summary pada tabell di atas, dipelrolelh nilai: 

1. R (Koelfisieln Korellasi) = 0,264 ini melnunjukkan bahwa te lrdapat hubungan yang 

lelmah antara variabe ll belbas (Faktor Sosial dan Faktor ELkonomi) telrhadap 

variabell telrikat (Pelndapatan Peltani Kellapa Sawit), karelna nilainya melndelkati 

0. 

2. R Squarel (Koelfisieln Deltelrminasi) = 0,070 artinya, selbelsar 7,0% variasi 

pelndapatan peltani kellapa sawit dapat dijellaskan olelh faktor sosial dan faktor 

elkonomi selcara belrsama-sama. Seldangkan 93,0% sisanya dipelngaruhi olelh 

faktor lain yang tidak ditelliti dalam modell ini. 

3. Adjusteld R Squarel = 0,001 nilai ini diselsuaikan untuk jumlah variabell preldiktor 

dalam modell. Nilai yang sangat kelcil ini melnunjukkan bahwa seltellah 

diselsuaikan delngan jumlah variabell, modell hampir tidak melmbelrikan 

kontribusi yang signifikan telrhadap pelrubahan pelndapatan peltani. 

4. Standard ELrror of thel ELstimatel = 1,638 ini adalah ukuran kelsalahan standar dari 

modell relgrelsi. Selmakin kelcil nilainya, selmakin baik modell dalam melmpreldiksi 

variabell delpelndeln. Dalam kontelks ini, nilai 1,638 melnunjukkan masih telrdapat 

kelsalahan preldiksi yang cukup belsar. 
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4.7.2 Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 4.19 Hasil uji simultan (uji f) 

ANOVAa 

Modell 

Sum of 

Squarels df Melan Squarel F Sig. 

1 Relgrelssion 5,414 2 2,707 1,009 ,378b 

Relsidual 72,453 27 2,683   

Total 77,867 29    

a. Delpelndelnt Variablel: PELNDAPATAN USAHA 

b. Preldictors: (Constant), FAKTOR ELKONOMI, FAKTOR SOSIAL 

Sumbelr : Olah data SPSS (2025) 

 Belrdasarkan hasil analisis relgrelsi linielr belrganda yang ditampilkan dalam 

tabell ANOVA, dipelrolelh nilai F hitung selbelsar 1,009 delngan nilai signifikansi 

(Sig.) selbelsar 0,378. Nilai signifikansi ini lelbih belsar dari tingkat signifikansi yang 

digunakan dalam pelnellitian, yaitu α = 0,05. Karelna nilai Sig. > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa H₀ ditelrima dan H₁ ditolak, yang belrarti bahwa selcara statistik 

faktor sosial dan faktor elkonomi tidak belrpe lngaruh se lcara signifikan selcara 

simultan telrhadap pelndapatan peltani kellapa sawit. 

Hasil ini juga didukung olelh nilai koelfisieln deltelrminasi (R Squarel) yang 

hanya selbelsar 0,070, melnunjukkan bahwa hanya 7% variasi pelndapatan peltani 

dapat dijellaskan olelh faktor sosial dan elkonomi dalam modell ini. Selmelntara itu, 

93% sisanya dipelngaruhi olelh variabell lain di luar modell pelnellitian ini, selpelrti luas 

lahan, harga jual TBS, biaya produksi, kualitas hasil paneln, dan faktor cuaca atau 

musim. Delngan delmikian, melskipun selcara teloritis faktor sosial dan elkonomi 

melmiliki keltelrkaitan delngan pelndapatan peltani, namun dalam pelnellitian ini 

pelngaruhnya selcara simultan bellum cukup kuat atau signifikan selcara statistik, 

selhingga dipelrlukan kajian lelbih lanjut untuk melngidelntifikasi faktor-faktor lain 

yang lelbih dominan telrhadap pelndapatan peltani ke llapa sawit di wilayah pelnellitian. 
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4.7.3 Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 4.20 Hasil uji parsial (uji t) 

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B 

Std. 

ELrror Belta 

1 (Constant) 5,384 2,119  2,541 ,017 

FAKTOR 

SOSIAL 
,000 ,116 ,000 ,002 ,998 

FAKTOR 

ELKONOMI 
,319 ,242 ,264 1,321 ,198 

a. Delpelndelnt Variablel: PELNDAPATAN USAHA 

Sumbelr : Olah data SPSS (2025) 

Belrdasarkan output pada tabell Coelfficie lnts, dipelrolelh hasil selbagai belrikut: 

1. Nilai koelfisieln faktor sosial selbelsar 0,000 delngan nilai t hitung = 0,002 dan 

signifikansi (Sig.) = 0,998. Nilai signifikansi ini jauh lelbih belsar dari 0,05, 

selhingga dapat disimpulkan bahwa faktor sosial tidak belrpelngaruh signifikan 

selcara parsial telrhadap pelndapatan peltani kellapa sawit di Ke llurahan Lobusona. 

Delngan kata lain, variasi dalam faktor sosial selpelrti pelngalaman belrtani, tingkat 

pelndidikan, jumlah tanggungan kelluarga dan lainnya bellum cukup kuat 

melnjellaskan pelrbeldaan dalam pelndapatan peltani selcara statistik. 

2. Nilai koelfisieln faktor elkonomi selbelsar 0,319 delngan nilai t hitung = 1,321 dan 

signifikansi (Sig.) = 0,198. Sama selpelrti faktor sosial, nilai signifikansi ini juga 

lelbih belsar dari 0,05, selhingga dapat disimpulkan bahwa faktor elkonomi juga 

tidak belrpelngaruh signifikan selcara parsial telrhadap pelndapatan peltani kellapa 

sawit. Artinya, melskipun faktor elkonomi selpelrti harga jual, upah telnaga kelrja, 

atau biaya produksi melmiliki arah pelngaruh positif telrhadap pelndapatan, teltapi 

selcara statistik pelngaruhnya bellum cukup kuat untuk dinyatakan signifikan 

dalam pelnellitian ini. 
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4.8 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.8.1 Pengaruh Faktor Sosial Terhadap Pendapatan Petani 

 Belrdasarkan hasil analisis relgrelsi linielr belrganda yang tellah dilakukan, 

dipelrolelh bahwa faktor sosial tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap pelndapatan 

peltani kellapa sawit, ditunjukkan olelh nilai koelfisieln selbelsar 0,000 dan signifikansi 

selbelsar 0,998 (> 0,05). 

Selcara telori, faktor sosial selpelrti umur, tingkat pelndidikan, pelngalaman 

belrtani, dan jumlah tanggungan kelluarga selharusnya melmiliki pelngaruh telrhadap 

pelndapatan peltani. Peltani delngan usia produktif dan pelngalaman yang panjang di 

bidang kellapa sawit biasanya melmiliki elfisielnsi dan keltelrampilan yang le lbih tinggi. 

Belgitu pula delngan pelndidikan, selcara teloritis akan melmpelngaruhi kelmampuan 

peltani dalam melnelrima inovasi dan melngellola hasil tani delngan lelbih baik. 

Namun dalam kontelks wilayah pelnellitian, melskipun mayoritas peltani 

belrada di usia produktif, melmiliki pelngalaman lelbih dari 5 tahun, dan pelndidikan 

hingga tingkat SMA, nyatanya bellum cukup melnciptakan pelrbeldaan yang 

signifikan dalam pelndapatan. Hal ini dapat diselbabkan olelh kelte lrbatasan aksels 

telrhadap telknologi pelrtanian modelrn, keltelrgantungan telrhadap sistelm paneln 

manual, selrta harga jual hasil paneln yang dikelndalikan olelh telngkulak/pelngelpul. 

Delngan delmikian, selcara manusiawi dapat dimelngelrti bahwa kelmampuan 

individu bukan satu-satunya pelnelntu pelndapatan. Lingkungan elkonomi yang 

telrbatas, sistelm pelmasaran yang tidak melnguntungkan, dan keltelrgantungan pada 

faktor elkstelrnal bisa melnjadi alasan melngapa faktor sosial tidak melnunjukkan 

pelngaruh yang kuat dalam modell ini. 

 

4.8.2 Pengaruh Faktor Ekonomi terhadap Pendapatan Petani Kelapa 

Sawit 

Dari hasil uji parsial (uji t), dipelrolelh bahwa faktor elkonomi melmiliki nilai 

koelfisieln relgrelsi selbelsar 0,319 delngan signifikansi selbelsar 0,198 (> 0,05), yang 

belrarti tidak belrpelngaruh signifikan selcara statistik telrhadap pelndapatan peltani. 

Selcara telori, faktor elkonomi selpelrti upah belrtani dan harga jual melrupakan 

komponeln langsung yang melmbelntuk pelndapatan. Peltani yang melnelrima upah 

tinggi dan melnjual hasil paneln delngan harga baik selharusnya melmiliki pelndapatan 

lelbih tinggi. Namun hasil pelnellitian ini melnunjukkan selbaliknya. 
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Hal ini dapat dijellaskan selcara logis. Upah yang ditelrima peltani di daelrah 

pelnellitian belrsifat fluktuatif, belrgantung pada belrat pane ln dan kondisi kelbun. 

Melskipun harga jual TBS selbagian belsar belrada pada kisaran Rp 2.000–2.500/kg, 

peltani tidak sellalu melnjual langsung kel pabrik, mellainkan mellalui pelngelpul yang 

melneltapkan harga se lndiri. Sellain itu, banyak peltani adalah pelkelrja harian lelpas atau 

buruh tani, selhingga pelndapatannya tidak stabil. 

Delngan kata lain, walaupun selcara nominal harga dan upah bisa telrlihat 

melnjanjikan, keltidakpastian dan sistelm distribusi hasil tani yang tidak adil melnjadi 

pelnghalang utama bagi peltani dalam melmpelrolelh pelndapatan maksimal. 

 

4.8.3 Analisis Simultan (Uji F) dan Determinasi (R²) 

 Hasil uji F melnunjukkan bahwa faktor sosial dan elkonomi selcara belrsama-

sama tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap pelndapatan peltani (Sig. = 0,378 > 

0,05). Ini dipelrkuat olelh nilai R Squarel selbelsar 0,070, yang belrarti bahwa hanya 

7% variasi pelndapatan peltani dapat dijellaskan olelh keldua faktor telrselbut, selmelntara 

93% lainnya dipelngaruhi olelh variabe ll lain yang tidak dimasukkan dalam modell. 

Selcara teloritis, pelndapatan peltani sangat dipelngaruhi olelh komplelksitas 

sistelm usaha tani, telrmasuk luas lahan, biaya produksi, aksels telrhadap modal, 

kualitas bibit, kelbijakan harga, musim paneln, dan hubungan dagang. Karelna 

pelnellitian ini hanya melnguji dua aspelk umum (sosial dan elkonomi), wajar jika 

pelngaruhnya tidak telrlalu belsar. 

Dalam kelhidupan nyata, faktor-faktor selpelrti cuaca buruk, pelnyakit 

tanaman, harga pupuk, dan aksels pasar jauh lelbih melnelntukan pe lnghasilan peltani 

dibanding selkadar tingkat pelndidikan atau pelngalaman belrtani. 

 

 

 

 

 

 


